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Abstract The increase in population and fixed area causes the development of settlements that need to
follow their designation. Kota Baru District is one of the sub-districts that experienced population growth
and increase from 2016 — 2020. Therefore, to reduce the growth of settlements that are not following their
designation, this study aims to analyze and evaluate the suitability of settlements in the Kota Baru District
in 2022. The method used in this study is Spatial Multi-Criteria Analysis (SMCA) with five weighting
variables: Distance from Road, Distance from River, Soil Type, Land Slope, and Flood Prone Index. The
results showed that the Kota Baru District area is an area that is suitable as a residential area because it is
dominated by the level of land suitability with appropriate and somewhat appropriate categories. It is
hoped that the results of this study will be a reference both for the community and the private sector in
determining suitable areas for seftlement development and for local governments to be a primary
reference in overcoming disaster risks, especially in residential areas prone to flooding.
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Abstrak Peningkatan jumlah penduduk dan luasan wilayah yang bersifat tetap menyebabkan
perkembangan permukiman yang tidak sesuai dengan peruntukannya. Kecamatan Kota Baru merupakan
salah satu kecamatan yang mengalami pertumbuhan dan peningkatan penduduk dari tahun 2016 — 2020.
Oleh karena itu, untuk mengurangi pertumbuhan permukiman yang tidak sesuai dengan peruntukannya,
penelitian ini bertujuan menganalisis dan mengevaluasi kesesuaian permukiman di Kecamatan Kota Baru
tahun 2022. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Spatial Multi Criteria Analysis (SMCA)
dengan 5 variabel pembobotan yaitu Jarak dari Jalan, Jarak dari Sungai, Jenis Tanah, Kemiringan Tanah,
dan Indeks Rawan Banijir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wilayah Kecamatan Kota Baru merupakan
wilayah yang cocok dijadikan wilayah permukiman karena didominasi dengan tingkat kesesuian lahan
dengan kategori sesuai dan agak sesuai. Diharapkan hasil penelitian ini menjadi acuan baik bagi
masyarakat dan pihak swasta dalam menentukan wilayah yang cocok untuk pembangunan permukiman
serta bagi pemerintah daerah dapat menjadi acuan dasar dalam menanggulangi risiko bencana
khususnya pada wilayah permukiman yang rawan bencana banijir.

Kata kunci: Kesesuaian; Permukiman; SMCA; Kota Baru
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1. Pendahuluan et al.,, 2022). Pertumbuhan perkotaan
Kota merupakan pusat menunjukkan peningkatan secara pesat
pembangunan ekonomi, transformasi dalam populasi perkotaan dan ekspansi
budaya dan tempat berkembangnya ekonomi (Othman et al., 2022). Kondisi
emansipasi sosial masyarakat (Muhaya kota yang menawarkan berbagai
fasilitas pendukung kehidupan dan
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urbanisasi. Terjadinya urbanisasi di
suatu wilayah dapat mempercepat
perubahan dalam aspek-aspek ekologi
tertentu seperti manusia, geografi, fisik,
dan teknologi sosial yang pada
akhirnya dapat memberikan dampak
negatif pada penggunaan sumber daya
(Harahap et al., 2022; Qian et al., 2022;
Woo & Khoo, 2020). Penggunaan
sumber daya yang paling berpengaruh
adalah sumber daya lahan, hal tersebut
dikarenakan sumber daya lahan adalah
sumber utama pertumbuhan manusia
dan pembangunan berkelanjutan
(Algahtany, 2023).

Penggunaan lahan merupakan
hasil dari interaksi antara manusia di
sebuah lahan yang memiliki tujuan
tertentu guna memenuhi kehidupannya
(Algahtany, 2023; Fang et al., 2022).
Penggunaan lahan bersifat dinamis dan
sangat dipengaruhi oleh aktivitas
manusia dalam kurun waktu tertentu.
Semakin meningkatnya pertumbuhan
penduduk di suatu wilayah maka
berbanding lurus dengan peningkatan

aktivitas terhadap perubahan
penggunaan lahan. Perubahan
penggunaan lahan yang  tidak
terencana dapat menyebabkan
berbagai masalah perkotaan

khususnya tekanan pada sumberdaya
alam sehingga menyebabkan dampak
negatif terjadinya degradasi lingkungan
dan juga fasilitas perkotaan (Ibitoye et
al., 2023; Sahani & Raghavaswamy,
2018). Penggunaan lahan permukiman
merupakan perubahan penggunaan
lahan yang paling banyak terjadi, hal

tersebut dikarenakan  permukiman
sangat diperlukan oleh manusia
sebagai tempat berlangsungnya

berbagai aktivitas. Peningkatan jumlah
penduduk perkotaan menyebabkan

tingginya kebutuhan lahan untuk
penggunaan lahan permukiman, disisi
lain luasan lahan yang bersifat tetap
menyebabkan manusia
mengeksploitasi sumber daya tanpa
memperdulikan daya dukung lahan
(Kristini et al., 2022).

Kota Jambi merupakan ibukota
Provinsi Jambi sehingga wilayah ini
menjadi pusat kegiatan baik dari sektor
perekonomian dan pemerintahan
(Nugroho et al, 2022). Adanya
kemudahan akses, banyaknya
pembangunan daerah, dan lapangan
kerja di Kota Jambi menyebabkan
wilayah ini mengalami peningkatan
penduduk. Berdasarkan data dari BPS
Kota Jambi (2023) selama 5 tahun dari
tahun 2016 - 2020 jumlah penduduk
mengalami peningkatan sebesar 4,7%.
Kecamatan Kota baru merupakan salah
satu kecamatan yang mengalami
peningkatan dan jumlah penduduk
tertinggi di Kota Jambi yaitu sebesar
13,46% dari keseluruhan penduduk di
Kota jambi. Peningkatan jumlah
penduduk yang terjadi di Kota Jambi
dari tahun 2016-2020 sejalan dengan
pertumbuhan kawasan permukima
sebesar 302,42 Ha (Nugroho et al.,
2022).

Peningkatan jumlah penduduk
dan luasan wilayah yang bersifat tetap
menyebakan perkembangan
permukiman yang tidak sesuai dengan
peruntukannya. Ketidaksesuaian
penggunaan lahan permukiman
memberikan risiko yang besar bagi
penduduk perkotaan. Oleh karena itu,
perlu adanya penilaian kesesuaian
lahan permukiman yang bertujuan
menentukan  kelayakan lingkungan
untuk permukiman pedesaan dan
perkotaan dan tren dalam distribusi
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permukiman (Algahtany, 2023).
Permukiman yang sesuai secara alami
memberikan pengaruh langsung
terhadap kesehatan manusia dan
kualitas hidup mereka serta sampai
waktu tertentu dapat menentukan
ukuran populasi dan ekonomi regional
(Li et al., 2022).

Dalam beberapa tahun terakhir,
penelitian evaluasi kesesuaian
penggunaan lahan  menggunakan
integrasi SIG dan metode SMCA
berkembang diantaranya untuk
kesesuaian permukiman, lokasi industri
dan rawan bencana (Price et al., 2016).
Metode ini menurut Ambarwulan et al.,
(2022) merupakan metode yang efisien
karena dapat mengurangi waktu dan
biaya yang dibutuhkan. Berdasarkan
uraian dan kajian penelitian yang
relevan, analisis dan evaluasi
kesesuaian lahan permukiman
menggunakan metode spatial multi
criteria analysis perlu dilakukan di
Kecamatan Kota baru  dengan

keterbaruan  penambahan  variabel
rawan bencana banjir sebagai upaya
mengurangi risikko bencana yang
dialami masyarakat.

2. Metode

Lokasi dalam penelitian ini
adalah Kecamatan Kota Baru, Kota
Jambi dengan luas wilayah sebesar
36,15 km? yang terdiri dari 5 kelurahan
yaitu Simpang Il Sipin, Suka Karya,
Kenali Asam Bawah, Kenali Asam Atas,
dan Paal Lima (BPS Kota Jambi, 2022).
Penelitian ini  dilakukan  dengan
pengumpulan data baik data primer
ataupun data sekunder yang
bersumber dari berbagai instansi.
Selain itu, penelitiin ini juga didasarkan
dari berbagai literatur terbaru dan
relevan untuk memperkuat dalam
menganalisis melalui metode SMCA.
Adapaun data dan sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data dan Sumber Data

Data Format Tahun Sumber
Peta RBI Shapefile 2022 Badan Informasi Geospasial
DEMNAS Raster 2018 Badan Informasi Geospasial
Indeks Rawan Bencana Banjir Raster 2022 Badan Nasional Penanggulangan
Bencana
Jenis Tanah Shapefile 2019 FAO PBB
Citra Satelit Raster 2022 Google Earth Pro

Penelitian ini menggunakan
metode Spatial Multi Criteria Analysis
(SMCA) yang memungkinkan
perencanaan dan pengelola lahan
untuk menganalisis interaksi faktor
independen spasial dan memberikan
hasil berupa bentuk peta kesesuaian
ruang untuk penentuan lokasi yang
sesuai dalam penggunaan lahan
tertentu (Alam et al.,, 2023). Oleh

karena itu, pengambilan metode ini
akan efektif jika digunakan untuk
menganalisis kesesuaian permukiman.
Kesesuaian permukiman yang
dilakukan berfokus di wilayah
Kecamatan Kota Baru dengan harapan
dapat membantu mengungkap potensi
dan tantangan di wilayah penelitian
serta memberikan referensi  bagi
pembuat kebijakan (Wu et al., 2023).
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Analisis data dalam penelitian
ini menggunakan ArcMap 10.4 dengan
tools Supervised Clasification  dan
Weighted Overlay untuk menghasilkan

persebaran kesesuaian lahan
permukiman di wilayah penelitian.
Supervised Classification

menggunakan  maximum likelihood
adalah metode klasifikasi citra satelit
yang mengharuskan pengguna
menentukan sampel kelas lahan sesuai
warna dan kelas piksel secara manual,
setelah itu sampel yang dibuat secara
acak akan terdeteksi sehingga metode
ini memiliki tingkat akurasi tinggi (Abd
el-sadek et al.,, 2022; Seyam et al,
2023). Supervised Classification dalam
penelitian ini  digunakan untuk
mendapatkan sebaran penggunaan
lahan permukiman di wilayah
Kecamatan Kota Baru tahun 2022

melalui citra satelit yang bersumber dari
Google Earth Pro. Pemilihan citra
satelit ini dikarenakan Google Earth Pro
memberikan citra dengan resolusi
spasial yang tinggi (Venkata Sudhakar
& Umamaheswara Reddy, 2022) yang
sesuai dengan kebutuhan penelitian
berdasarkan cakupan wilayah
kelurahan. Weighted Overlay
merupakan tool yang menggunakan
format data raster yang memungkinkan
nilai kesetiap piksel raster di setiap
variabel untuk di tambahkan, dengan
hasil bergantung pada skala evaluasi
dan nilai kepentingan (bobot) setiap
variabel (Albulescu, 2023; Lopez
Sanchez et al., 2022). Nilai kepentingan
(bobot) setiap variabel yang digunakan
dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Variabel penelitian

Variabel Penelitian Klasifikasi Skor Referensi

Jarak dari Sungai 0-100m 1 Peraturan Pemerintah
101 -750 m 3 tentang Sungai, (2011) dan
>750 m 5 Tanjung et al., (2022)

Jarak dari Jalan 0-100m 5 Tanjung et al., (2022)
101 - 750 m 3
>750 m 1

Kemiringan Tanah Datar (0 — 8%) 5 PerMen PUPR Tentang
Landai (8 — 15%) 4 Pedoman Kriteria Teknis
Agak Curam (15 — 25%) 3 Kawasan Budidaya, (2007)
Curam (25 — 45%) 2
Sangat Curam (>45%) 1

Jenis Tanah Aluvial, Tanah Glei, Planosol, 1 Deris & Ramli, (2019)

Hidromorf kelabu, Laterit Tanah Air.

Latosol 2
Brown Forest Soil, Kambisol, Non 3
Calcic Brown, Mediteren.
Andosol, Laterit, Grumusol, Podsol, 4
Podzolic
Regosol, Litosol, Organosol, 5
Renzina
Indeks Rawan Banjir <0 (No Risk) 3 Tanjung et al., (2022)

0-0,3 (Low Risk) 2
0,3-0,6 (Medium Risk) 1

0,6 — 1 (High Risk) 0
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3. Hasil dan Pembahasan

Hasil kesesuaian lahan
permukiman dalam penelitian ini
diperoleh berdasarkan 5 variabel
dengan pembobotan  berdasarkan
beberapa literatur baik dari Jurnal

ilmiah ataupun peraturan yang berlaku.
Pemilihan dalam penentuan variabel
berdasarkan ketersediaan data dan
kondisi yang ada di wilayah penelitian.
Hasil pengolahan dari setiap data yang
ada dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Variabel Penelitian a. Jarak dari Jalan, b. Jarak dari Sungai, c. Jenis
Tanah, d. Kemiringan Tanah, e. Indeks Rawan Banijir (sumber : hasil olah data. 2023)

Gambar 1 memberikan
gambaran persebaran setiap variabel
yang digunakan yaitu Jarak dari Jalan,
Jarak dari Sungai, Jenis tanah,
Kemiringan tanah, dan Indeks Rawan
Banjir. Jarak dari jalan (Gambar 1a)
dan sungai (Gambar 1b) merupakan
hasil pengolahan dari peta RBI
Kecamatan Kota Baru berupa shapefile
jalan dan sungai yang dilakukan
menggunakan tool buffer disesuaikan

dengan Kklasifikasi pembobotan. Jarak
dari jalan pada penelitian ini untuk
melihat tingkat aksebilitas atau
kemudahan masyarakat dalam
melangsungkan kehidupannya,
sehingga semakin dekat dengan jalan
maka kesesuaian lahan permukiman
semakin sesuai (Yu et al, 2022).
Sedangkan jarak dari sungai pada
penelitian ini  melihat tingkat risiko
pencemaran air sungai dan menjadi
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fungsi  ekologis, sehingga Ilahan
permukiman akan semakin sesuai jika
memiliki jarak yang jauh dari badan
sungai (Xiao et al., 2019). Jenis tanah
(Gambar 1c¢) di Kecamatan Kota Baru
terdiri dari dua jenis yang didominasi
oleh jenis tanah Kambisol Distrik dan
Podsolik haplik. Kedua jenis tanah
tersebut merupakan jenis tanah yang
memiliki  tingkat erodibilitas yang
rendah sehingga lebih tahan terhadap
erosi (Sadewo & Subagiada, n.d;
Wariunsora et al.,, 2020). Dengan
demikian, berdasarkan jenis tanahnya
wilayah Kecamatan Kota  Baru
mempunyai kesesuaian lahan
permukiman yang tinggi. Kemiringan
tanah (gambar 1d) merupakan hasil
dari pengolahan data DEMNAS
menggunakan  tool slope  untuk
mendapatkan klasifikasi kemiringan
tanah berdasarkan persentase
kemiringannya. Kemiringan tanah di
Kecamatan Kota baru didominasi
dengan kemirangan tanah datar
sebesar 1353,97 Ha atau 51,11% dari
luas kecamatan dan landai sebesar
951,53 Ha atau 35,92% dari luas
kecamatan. Terakhir yaitu Indeks
rawan bencana banjir (Gambar 1e)
yang merupakan hasil pengolahan dari
data raster inarisk BNPB yang diolah
menggunakan tool reclassify untuk
mendapatkan klasifikasi berdasarkan
data indeks  kerawanan  banijir.
Kecamatan Kota Baru berdasarkan
peta Indeks Rawan Banijir didominasi
oleh wilayah dengan kategori tidak
rawan sebesar 1906,52 Ha atau
71,93% dari luas kecamatan, namun
selanjutnya didominasi oleh wilayah
dengan kategori sedang sebesar
420,11 Ha atau 15,85% dari luas
kecamatan dan kategori tinggi sebesar

313,98 Ha atau 11,85% dari luas
kecamatan.

Kesesuaian Lahan Permukiman

Kesesuaian lahan permukiman
secara langsung mempengaruhi
kenyamanan dan kelayakan hunian dan
perkembangan ekonomi masyarakat
(Wu et al.,, 2023). Kesesuaian lahan
permukiman Kecamatan Kota Baru di
peroleh berdasarkan metode SMCA
yang diklasifikasikan  berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Alam et
al., (2023); Liu et al., (2020); dan S, R.
et al., (2023) kedalam 4 kelas
kesesuaian lahan permukiman vyaitu
sangat sesuai, sesuai, agak sesuai,
dan tidak sesuai bersyarat. Hasil peta
persebaran kesesuaian lahan
permukiman di Kota Jambi dapat dilihat
pada Gambar 2.
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Gambar 2. Peta Kesesuaian Lahan
Permukiman (sumber : hasil olah data.
2023)

Kesesuaian lahan permukiman
di Kecamatan Kota Baru didominasi
dengan kelas kesesuaian lahan sesuai
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sebesar 1934,10 Ha atau 73,46% dari
luas kecamatan dilanjutkan dengan
kelas kesesuaian lahan agak sesuai
sebesar 480,17 Ha atau 18,24% dari
luas kecamatan, kelas kesesuaian
lahan sangat sesuai sebesar 181,50 Ha
atau 6,89% dari luas kecamatan dan
tidak sesuai bersyarat sebesar 37,23
Ha atau 1,41% dari luas kecamatan.
Besarnya dominasi kelas kesesuaian
lahan sesuai untuk permukiman di
wilayah Kecamatan Kota Baru ini salah
satunya disebabkan karena pengaruh
dari kemiringan tanah yang didominasi
dengan klasifikasi datar hingga landai.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sun et al., (2022) yang
menyatakan bahwa kemiringan tanah
disuatu wilayah mempengaruhi tingkat
kesesuaian persebaran permukiman
secara spasial.

Berdasarkan tingkat persebaran

kesesuaian lahan permukiman per-
kelurahan di Kecamatan Kota Baru,
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Kelurhan Kenali Asam Bawah
merupakan kelurahan yang memiliki
kelas kesesuaian lahan sangat sesuai
dan sesuai paling tinggi dibandingkan
dengan kelurahan lainnya. Luasan
kelas kesesuaian lahan sangat sesuai
dan sesuai secara berturut-turut yaitu
sebesar 181,50 Ha atau 69,26% dari
luas kelas lahan sangat sesuai dan
1101,34 Ha atau 56,94% dari luas
kelas lahan sesuai. Sedangkan untuk
wilayah kelurahan yang memiliki kelas
lahan sangat sesuai dan sesuai paling
sedikit yaitu kelurahan Suka Karya
yang tidak memiliki kelas kesesuaian
lahan sangat sesuai dan hanya
memiliki kelas lahan sesuai sebesar
98,55 Ha atau 5,1% dari luas kelas
lahan sesuai. Untuk lebih jelasnya
melihat persebaran kesesuaian lahan
permukiman secara lebih rinci
berdasarkan kelurahannya dapat dilihat
pada Gambar 3.
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Gambar 3. Diagram Kesesuaian Lahan Permukiman Per-Kelurahan (sumber : hasil
olah data. 2023)
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Evaluasi Permukiman tahun 2022

Evaluasi Permukiman tahun
2022 merupakan hasil overlay dari peta
kesesuaian lahan permukiman dengan
peta permukiman Kecamatan Kota
Baru tahun 2022. Peta permukiman
Kecamatan Kota Baru diperoleh dari
hasil pengolahan citra satelit yang
bersumber dari Google Earth Pro dan
telah dilakukan validasi lapangan. Hasil
evaluasi permukiman Kecamatan Kota
Baru tahun 2022 dapat dilihat pada
Gambar 4.
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Gambar 4. Evaluasi Permukiman Kota
Baru tahun 2022 (Sumber : hasil olah
data. 2023)

Evaluasi permukiman di
Kecamatan Kota Baru tahun 2022
menunjukkan hasil bahwa

perkembangan kawasan permukiman
belum sepenuhnya memakai kawasan
dengan kelas lahan sesuai.
Perbandingan hasil permukiman tahun
2022 dan peta kesesuaian lahan
permukiman  menunjukkan  bahwa
masih terdapat 1016,57 Ha wilayah

yang sesuai untuk permukiman tetapi
belum dimanfaatkan oleh
masyarkatnya. Kelas kesesuaian lahan
dengan kategori sesuai tahun 2022
hanya sebesar 917,53 Ha, dilanjutkan
dengan 215,79 Ha kelas agak sesuai
dan 81,1 Ha kelas sangat sesuai.
Sedangkan untuk kelas tidak sesuai
bersyarat memiliki luasan sebesar
17,04 Ha. Untuk luasan kelas dengan
kategori sesuai paling banyak tersebar
di Kelurahan Kenali Asam Bawah
sebesar 347,4 Ha atau 37,86% dari
luas kelas permukiman  sesuai.
Sedangkan untuk kelas permukiman
dengan kategori tidak sesuai bersyarat
paling banyak tersebar di Kelurahan
Paal Lima sebesar 11,55 Ha atau
67,8% dari luas kelas permukiman tidak
sesuai bersyarat. Untuk lebih jelasnya,
secara lebih rinci evaluasi kesesuaian
lahan permukiman per-kelurahan di
Kecamatan Kota Baru dapat dilihat
pada Gambar 5.

Hasil evaluasi kesesuaian lahan
permukiman  menunjukkan  bahwa
masih adanya sebaran luasan wilayah
permukiman yang masuk kedalam
kategori tidak sesuai bersyarat. Luasan
permukiman ini dapat memberikan
ancaman kehidupan masyarakat salah
satunya dari ancaman bencana
khususnya bencana banjir yang ada di
Kecamatan Kota Baru. Hal ini seperti
yang terjadi pada tanggal 30 April — 1
Mei 2023 dimana lebih dari 95 rumah
yang berada di Kecamatan Kota Baru
khususnya di Kelurahan Paal Lima,
Suka Karya, Kenali Asam Atas dan
Kenali Asam Bawah terendam banjir
dan menyebakan satu korban
meninggal dunia (imcnews.id. 2023).
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Gambar 5. Evaluasi Kesesuaian Permukiman Kelurahan Kota Baru tahun 2022
(Sumber: hasil olah data. 2023)

Evaluasi kesesuaian lahan
permukiman di suatu wilayah
khususnya pada wilayah yang
berpotensi sebagai tujuan urbanisasi
masyarakat perlu dilakukan secara
temporal, hal ini untuk mengurangi
risiko yang diterima masyaraktnya.
Hasil penelitian ini berdasarkan luasan
kesesuaian permukiman dengan ciri
khas kota yang didominasi kemiringan
tanah datar hingga landai merupakan
wilayah yang cocok untuk lahan
permukiman karena wilayah yang
sesuai >50% luasan, hal ini sejalan
dengan hasil penelitian lain yang
mengkaji topik yang sama seperti
penelitian yang dilakukan oleh Plamino,
(2022), Rakuasa & Somae, (2022), dan
Yu et al., (2022).

4. Penutup
Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa Kecamatan Kota

Baru merupakan wilayah yang sesuai
untuk kawasan permukiman, hal ini
berdasarkan hasil penelitian dengan
kategori sangat sesuai dan sesuai lebih
dari 50% Iluas kecamatan. Namun
walaupun  demikian, pertimbangan
pembangunan  permukiman  masih
harus diperhatikan karena sebagian
kecil wilayah di Kecamatan Kota Baru
terdapat kawasan yang masuk kedalam
kategori tidak sesuai bersyarat. Oleh
karena itu dengan adanya penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan salah satu
acuan dalam pembangunan kawasan
permukiman di Kecamatan Kota Baru
sehingga wilayah yang masuk kedalam
kategori tidak sesuai bersyarat dapat
dijadikan pertimbangan untuk tidak
dilakukan pembangunan permukiman.
Untuk memberikan hasil yang lebih
maksimal, terdapat beberapa variabel
yang bisa ditambahkan pada penelitian
selanjutnya seperti kepadatan
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penduduk dan RDTR wilayah. Kedua
variabel tersebut dapat dijadikan
tambahan dalam evaluasi permukiman
agar lebih akurat.

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih ditujukan kepada
Bapak Adi Wibowo, S.Si., M. Si., Ph.D
yang membimbing dalam pengolahan
data dan penulisan artikel ini.
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